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Abstract 
The development of business today increasingly growing rapidly, especially in the field of 

insurance so that the companyx inx managingx thex businessx isx expectedx tox usex humanx resourcesx 

properlyx andx correctlyx. Humanx resources arex anx importantx partx inx achieving thex objectives of x the 

organization both largex and smallx companiesx, ax companyx hasx ax modernx equipmentx withx highx 

technologyx butx does not have qualified human resources then it will be free of taste. Leadership styles 

can have a positive or negative influence on their subordinates. The High work motivation will be able 

to encourage the employee to work more vigorously and can make a positive contribution to the work 

that has been the responsibility. Compensationx isx importantx for employeesx, becausex thex magnitudex of x 

compensationx reflectsx thex sizex of x their work among thex employees themselves, the family and the 

community.  

Thisx Researchx aimsx tox analyse thex influencex of x transformationalx leadershipx stylex, motivationx 

andx compensationx to thex performancex of x PT. Sathya Wahana Indonesiax’s employees. Thisx researchx 

includesx causalx associativex researchx using quantitativex approachesx. Because in research populationx 

the number of subjects is less than 100 people, so the entire population members are taken all. The x 

populationx of x thisx researchx isxx employeesx PT. Sathya Wahana Indonesiax as much as 34 people. Datax 

collectionx isx donex byx spreadingx thex questionnairex. Thex analysis uses multiple linear regression 

statistics to test hypotheses withx thex helpx of x SPSSx (statisticalx programx forx socialx sciencex) programs. 

While thex test is used validity and realiability test, hypothesis test, autocorrelation test and determinant. 

Keywords : Transformationalx leadershipx stylex, work x motivationx, compensation andx employeex 

performancex. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembanganx duniax usahax saatx inix semakinx 

bertambahx pesatx, khusunya pada bidang 

asuransi sehinggax perusahaanx dalamx 

mengelolax usahax diharapkanx mampux 



menggunakanx sumberx dayax manusiax denganx 

baikx danx benarx. Sumberx dayax manusiax 

merupakanx bagianx yangx pentingx dalamx 

pencapaianx tujuanx organisasix baikx itux 

perusahaanx besarx maupunx kecilx, suatux 

perusahaanx memilikix peralatanx yangx modernx 

denganx teknologix tinggix tetapi tidak memiliki 

SDM yang berkualitas maka akan percuma 

rasanya. Tujuanx memahamix danx mempelajarix 

manajemenx sumberx dayax manusiax sebagaix 

pengetahuanx yangx diperlukanx untukx memilikix 

kemampuanx analisax dalamx menghadapix 

masalah-masalahx manajemenx khususnyax dix 

bidangx organisasix. Manajemen biasanya 

diartikan sebagai proses mencapai hasil melaui 

orangx lainx denganx memaksimalkan sumberx 

dayax yangx tersediax. Manajemen adalahx sebuahx 

prosesx yangx dilakukanx untukx mewujudkanx 

tujuanx perusahaan melaluix rangkaianx kegiatanx 

berupax perencanaanx, pengorganisasianx, 

pengarahanx, danx pengendalianx orang-orangx 

sertax sumberx dayax organisasix lainnyax. 

Keberhasilanx suatux perusahaan dalamx 

menghadapix perubahanx tersebutx tergantungx 

padax kemampuanx perusahaan untukx mengelolax 

berbagai macamx sumberx dayax yangx 

dimilikinya, salahx satux yangx sangatx pentingx 

yaitux Sumberx Dayax Manusiax (SDMx). 

Penilaianx kinerjax merupakanx elemen 

central dari suatux sistemx pengembangan 

sumberx dayax manusiax danx harusx berkaitanx 

denganx bidang-bidangx manajemenx sumberx 

dayax manusiax lainnyax sepertix kepemimpinan, 

motivasi kerja, kompensasix terhadap kinerja 

karyawan. Mengingatx kualitasx kinerjax 

karyawanx sangatx berhubunganx eratx denganx 

kualitasx perusahaanx.  

Dalamx meningkatkanx kualitasx kinerjax 

karyawanx, perusahaanx biasanyax menempuhx 

berbagaix carax, misalnyax pendidikanx, pelatihanx, 

pemberianx kompensasix yangx layakx, 

menciptakanx lingkunganx kerjax yangx nyamanx, 

danx pemberianx motivasix. faktorx pentingx lainx 

yangx menentukanx kinerjax karyawanx danx 

kemampuanx organisasix beradaptasix denganx 

perubahanx lingkunganx adalahx kepemimpinanx 

(leadershipx). 

Kepemimpinanx merupakanx tulangx 

punggungx pengembanganx organisasix karenax 

tanpax kepemimpinanx yangx baikx akanx sulitx 

untukx mencapaix tujuanx organisasix, bahkanx 

untukx beradaptasix denganx perubahanx yangx 

sedangx terjadix dix dalamx maupunx dix luarx 

organisasix. Setiapx pemimpinx dapatx 

memberikanx pengaruhx terhadapx bawahannyax, 

misalnyax terhadapx kepuasanx kerjax danx kinerjax 

karyawanx. Kemampuanx pemimpinanx dalamx 

menggerakkanx danx memberdayakanx karyawanx 

akanx mempengaruhix kinerjax karyawanx. 

Sugiono dan Rangga Mangara Pratista (2018) 

dalamx penelitiannyax membuktikanx bahwax 

kepemimpinanx danx motivasix kerjax 

berpengaruhx terhadapx kinerjax karyawanx. 

Disarankanx perlux dilakukanx penelitianx lebihx 

lanjutx tentangx upayax untukx meningkatkanx 

kepemimpinanx. Kemampuanx pemimpinanx 

dalamx menggerakkanx danx memberdayakanx 

karyawanx akanx mempengaruhix kinerjax 

karyawanx. Efektivitasx pemimpinx dipengaruhix 

karakteristikx bawahannyax danx terkaitx denganx 



prosesx komunikasix yangx terjadix antarax 

pemimpinx danx bawahanx. Pimpinanx dikatakanx 

tidakx berhasilx apabilax tidakx dapatx memotivasix, 

menggerakkanx danx memuaskanx karyawanx 

padax suatux pekerjaanx danx lingkunganx tertentux. 

Tugasx pimpinanx adalahx mendorongx bawahanx 

supayax memilikix kompetensix danx kesempatanx 

berkembangx dalamx mengantisipasix setiapx 

tantanganx danx peluangx dalamx bekerjax. suatux 

organisasix akanx selalux membutuhkanx seorangx 

pemimpinx transformasionalx untukx menjunjungx 

keberhasilanx organisasix ataux perusahaanx. 

Sistemx manajemenx sebaikx danx secanggihx 

apapunx tidakx akanx dapatx berjalanx jikax tidakx 

adax orangx yangx beranix menggerakkanx danx 

memimpinx prosesx manajemenx tersebutx. 

Motivasix jugax merupakanx faktorx yangx 

mempengaruhix dalamx meningkatkanx kinerjax 

karyawanx, Tini Supartini (2017) dalamx 

penelitiannyax membuktikanx bahwax motivasix 

kerjax berpengaruhx terhadapx kinerjax karyawanx. 

Karyawanx yangx mempunyaix motivasix kerjav 

yangx tinggix akanx dapatx mendorongx karyawanx 

tersebutx bekerjax lebihx semangatx sertax dapatx 

memberikanx kontribusix positifx terhadapx 

pekerjaanx yangx telahx menjadix tanggungx 

jawabnyax. Tanpax motivasix, seorangx karyawanx 

tidakx dapatx memenuhix pekerjaannyax sesuaix 

standarx ataux melampuix standarx karenax apax 

yangx menjadix motivasix dalamx bekerjax tidakx 

terpenuhix. Sekalipunx seorangx karyawanx yangx 

memilikix kemampuanx dalamx bekerjax tinggix 

tetapix tidakx memilikix motivasix untukx 

menyelesaikanx tugasnyax makax hasilx akhirx 

dalamx pekerjaannyax tidakx akanx memuaskanx. 

Suasanax yangx kurangx kondusifx, kurangx 

perhatianx darix atasanx, tidakx adanyax 

penghargaanx prestasix kerjax, ataux tidakx adanyax 

komunikasix yangx baikx dapatx memberikanx 

pengaruhx yangx burukx terhadapxv motivasix kerjaxv 

karyawanx. Jadix tercapainyax tingkatx kinerjax 

kerjax yangx tinggix tidakx semata-matax 

disebabkanx olehx gajix yangx tinggix, pemberianx 

bonusx akhirx tahunx, danx fasilitasx kerjax yangx 

cukupx, akanx tetapix dapatx pulax dipengaruhix 

olehx hal-halx lainx yangx bisax menambahx 

semangatx ataux gairahx kerjax karyawanx sepertix 

melaluix pengembanganx sumberx dayax  manusiax. 

Faktorx lainx yangx harusx diperhatikanx 

seriusx olehx manajemenx perusahaanx untukx 

meningkatkanx kinerjax perusahaanx adalahx 

kompensasix. Ida Ayu Sri Krisna Dewi dan I 

Gede Riana (2019) dalamx penelitiannyax 

membuktikanx bahwax kompensasix berpengaruhx 

positifx terhadapx kinerjax karyawanx. Tentunyax 

setiapx organisasi/perusahaanx menerapkanx 

sistemx kompensasix secarax fleksibelx danx bebasx 

sesuaix denganx kondisix masing-masingx. 

Meskipunx kompensasix harusx mempunyaix dasarx 

yangx logisx, rasionalx danx dapatx dipertahankanx, 

namunx kompensasix jugax menyangkutx banyakx 

faktorx emosionalx darix sudutx pandanganx parax 

karyawanx. Kompensasix pentingx bagix 

karyawanx, karenax besarnyax kompensasix 

mencerminkanx ukuranx karyax merekax diantarax 

parax karyawanx itux sendirix, keluargax danx 

masyarakatx. Apabilax kompensasix yangx 

diberikanx perusahaanx tidakx tepatx, perusahaanx 

bisax kehilanganx karyawanx yangx memilikix 

kinerjax baikx, danx perusahaanx harusx 



mengeluarkanx biayax lagix untukx penarikanx 

karyawanx barux ataux yangx biasax kitax sebutx 

denganx istilahx recruitmentx. Akanx adax duax 

kemungkinanx yangx munculx darix recruitmentx 

inix. Pertamax, perusahaanx berhasilx 

mendapatkanx karyawanx yangx berkompetenx, 

keduax perusahaanx justrux gagalx untukx 

mendapatkanx karyawanx yangx berkompetenx 

sepertix yangx diharapkanx perusahaanx. Jikax 

kemungkinanx keduax yangx munculx, makax 

sudahx dipastikanx perusahaanx akanx mengalamix 

kerugianx karenax tidakx dapatx berkompetisix dix 

bidangx SDMx denganx kompetitorx. Sebaliknyax, 

jikax programx kompensasix dirasax cukupx adilx 

danx kompetitifx, makax perusahaanx akanx lebihx 

mudahx untukx menarikx karyawanx yangx 

potensialx, danx meningkatkanx kinerjax karyawanx 

itux sendirix sehinggax sesuaix denganx apax yangx 

diharapkanx perusahaanx. 

 
 

KAJIAN PUSTAKA 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 

 Menurutx Bintorox danx Daryantox (2017 : 

15x) menyatakanx bahwax “Manajemenx sumberx 

dayax manusiax, disingkatx MSDMx, adalahx suatux 

ilmux ataux carax bagaimanax mengaturx hubunganx 

danx perananx sumberx dayax (tenagax kerjax) yangx 

dimilikix olehx individux secarax efisienx danx 

efektifx sertax dapatx digunakanx secarax maksimalx 

sehinggax tercapaix tujuanx bersamax perusahaanx, 

karyawanx danx masyarakatx menjadix maksimalx”.  

Adapunx tujuanx darix Manajemenx Sumberx Dayax 

Manusiax (MSDMx) menurutx Veithzalx Rivaix 

(2009:51x) dalamx Suwatnox danx Donnix 

(2013:47x) adalahx sebagaix berikutx :  

a. Menentukanx kualitasx danx kuntitasx 

karyawanx yangx akanx mengisix semuax 

jabatanx dalamx perusahaanx. 

b. Menjaminx tersedianyax tenagax kerjax masax 

kinix maupunx masax depanx, sehinggax setiapx 

pekerjaanx adax yangx mengerjakannyax. 

c. Menghindarix terjadinyax mismanajemenx 

danx tumpangx tindihx dalamx pelaksanaanx 

tugasx. 

d. Mempermudahx koordinasix, integrasix, danx 

sinkronasix (KISx) sehinggax produktivitasx 

kerjax meningkatx. 

e. Menghindarix kekuranganx danx kelebihanx 

karyawanx. 

f. Menjadix pedomanx dalamx menetapkanx 

programx penarikanx, seleksix, 

pengembanganx, kompensasix, 

pengintegrasianx, pemeliharaanx, 

kedisiplinanx, danx pemberhentianx 

karyawanx. 

 

Gaya Kepemimpinan Transformasional 

Gayax kepemimpinanx trasformasionalx 

merupakanx pemimpinx yangx menginspirasix parax 

pengikutnyax untukx mengenyampingkanx 

kepentinganx pribadix merekax danx memilikix 

kemampuanx mempengaruhix yangx luarx biasax 

(Robbins dan Judge, 2008:90x).  

Indikatorx dalamx penelitianx inix diadopsix darix 

penelitianx yangx dilakukanx olehx Mariamx 

(2009:51-59x)yangx telahx diujix danx disesuaikanx 

denganx dimensix yangx dikemukakanx olehx Bassx 

danx Ruthx. Dalamx penelitiannyax indicatorx 

kepemimpiananx transformasionalx diukurx 



denganx indikatorx sebagaix berikutx: 

a) Meningkatkanx percayax dirix. 

b) Implementasix visix. 

c) Kreatifitasx. 

d) Nyamanx bekerjax denganx atasanx. 

e) Meningkatkanx potensix dirix. 

f) Motivasix bawahanx. 

g) Perhatianx secarax pribadix. 

h) Mendorongx bawahanx. 

 

Motivasi Kerja 

Menurutx Abrahamx Sperling dalamx bukux 

Anwarx Prabux mangkunegarax (2011: 93x) 

mendefinisikanx motivasix adalahx sebagaix suatux 

kecenderunganx untukx beraktivitasx, dimulaix 

darix doronganx darix dalamx dirix danx diakhirix 

denganx penyesuaianx dirix. Semuax pendapatanx 

yangx berbentukx uangx, barangx langsungx ataux 

tidakx langsungx yangx diterimax karyawanx 

sebagaix imbalanx ataux jasax yangx diberikanx 

karyawanx. (Hasibuan, 2006:118x).  

Tujuan-tujuanx motivasix menurutx Suwatnox 

dalamx Melix Muslimatx (2014:51x) adalahx: 

1. Meningkatkanx moralx danx kepuasanx kerjax 

karyawanx 

2. Meningkatkanx produktivitasx kerjax 

karyawanx 

3. Meningkatkanx kedispilinanx karyawanx 

4. Mempertahankanx kestabilanx karyawanx 

5. Mengefektifkanx pengadaanx karyawanx 

6. Menciptakanx suasanax danx hubunganx kerjax 

yangx baikx 

7. Meningkatkanx loyalitasx, kreatifitasx, danx 

partisipasix karyawanx 

8. Meningkatkanx tingkatx kesejahteraanx 

karyawanx 

9. Mempertinggix rasax tanggungx jawabx 

karyawanx terhadapx tugas-tugasnyax. 

 Meningkatkanx efisensix penggunaanx alat-

alatx danx bahanx bakux 

Indikatorx yangx digunakanx untukx mengukurx 

motivasx kerjax karyawanx menurutx Hamzahx B. 

Unox (2009), diantaranyax:  

1. Tanggungx jawabx dalamx melaksanakanx 

tugasx  

2. Melaksanakanx tugasx denganx targetx yangx 

jelasx  

3. Memilikix tujuanx yangx jelasx  

4. Memilikix rasax senangx dalamx bekerjax  

5. Selalux berusahax mengunggulix orangx lainx  

6. Diutamakanx prestasix darix apax yangx 

dikerjakannyax 

7. Selalux berusahax memenuhix kebutuhanx 

hidupx danx kebutuhanx kerjanyax  

8. Senangx memperolehx pujianx darix apax yangx 

dikerjakannyax 

9. Bekerjax denganx inginx memperolehx 

insentifx 

 

Kompensasi 

Kompensasix Semuax pendapatanx yangx 

berbentukx uangx, barangx langsungx ataux tidakx 

langsungx yangx diterimax karyawanx sebagaix 

imbalanx ataux jasax yangx diberikanx kepadax 

karyawanx. (Hasibuan, 2006:118x) 

Menurutx Veithzalx Rivaix (2011x) bahwax 

indikatorx yangx disajikanx dalamx menilaix 

kompensasix adalahx :  



1. Gajix danx upahx (baikx yangx diterimax olehx 

pegawaix karenax kompensasinyax terhadapx 

perusahaanx).  

2. Insentifx (tambahanx kompensasix diluarx 

gajix danx upahx diberikanx olehx 

perusahaanx).  

3. Fasilitasx (kompensasix yangx diberikanx 

olehx pihakx perusahaanx kepadax pegawaix 

sebagaix penunjangx 

 kelancaranx untukx bekerjax danx memotivasix 

pegawaix agarx semangatx bekerjanyax)  

4. Tunjanganx (kompensasix tambahanx yangx 

diberikanx berdasarkanx kebijakanx 

perusahaanx terhadapx semuax pegawaix 

dalamx usahax untukx meningkatkanx 

kesejahteraanx pegawaix, sepertix tunjanganx 

kinerjax, tunjanganx kesehatanx, tunjanganx 

pendidikanx) 

 

Kinerja Karyawan 

Menurutx Sinambelax (2012:5x) mengemukakanx 

bahwax kinerjax pegawaix sebagaix kemampuanx 

pegawaix dalamx melakukanx sesuatux keahlianx 

tertentux. Kinerjax pegawaix sangatlahx perlux, 

sebabx denganx kinerjax inix akanx diketahuix 

seberapax jauhx kemampuanx pegawaix dalamx 

melaksanakanx tugasx yangx dibebankanx 

kepadanyax. Kinerjax Karyawanx (Y) 

 Menurutx Robbinsx (2006:206x), indikatorx untukx 

mengukurx kinerjax karyawanx yaitux: 

a. Kualitas 

Kualitasx kerjax diukurx darix persepsix 

karyawanxv terhadapx kualitasx pekerjaanx 

yangx dihasilkanx sertax kesempurnaanx 

tugasx terhadapx keterampilanx danx 

kemampuanx karyawanx. 

b. Kuantitas 

Kuantitasx merupakanx jumlahx yangx 

dihasilkanx dinyatakanx dalamx istilahx 

sepertix jumlahx unitx, jumlahx siklusx 

aktivitasx yangx diselesaikanx. 

c. Ketepatan waktu 

 Ketepatanx waktux merupakanx tingkatx 

aktivitasx diselesaikanx padax awalx waktux 

yangx dinyatakanx, dilihatx darix sudutx 

koordinasix denganx hasilxx sertax 

memaksimalkanx waktux yangx tersediax 

untukx aktivitasx lainx. 

d. Efektivitas 

Efektivitasx merupakanx tingkatx 

penggunaanx sumberx dayax organisasix 

(tenagax, uangx teknologix, bahanx bakux) 

dimaksimalkanx denganx maksudx 

menaikkanx hasilx setiapx unitx dalamx 

penggunaanx sumberx dayax. 

e. Kemandirian 

Kemandirianx merupakanx tingkatx seorangx 

karyawanx yangx nantinyax akanx dapatx 

menjalankanx fungsix kerjanyax 

f. Komitmen kerja 

 Komitmenx kerjax merupakanx suatux tingkatx 

dimanax karyawanx memilikix komitmenx 

kerjax denganx instansixx tanggungx jawabx 

karyawanx terhadapx kantorx. 

KERANGKA KONSEPTUAL 

Kerangkax konseptualx adalahx narasix (uraianx) 

ataux pernyataanx tentangx kerangkax konsepx 

pemecahanx masalahx yangx telahx diidentifikasix 

ataux dirumuskanx. Kerangkax berpikirx ataux 



kerangkax pemikiranx dalamx sebuahx penelitianx 

kuantitatifx, sangatx menentukanx kejelasanx danx 

validitasx prosesx penelitianx secarax keseluruhanx. 

Berdasarkanx penjelasanx teorix diatasx makax 

dapatx digambarkanx Kepemimpinanx, motivasix, 

danx lingkunganx kerjax memilikix pengaruhx 

terhadapx kinerjax karyawanx. Adapunx kerangkax 

pemikiranx sebagaix berikutx: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HIPOTESIS PENELITIAN 

Hipotesisx merupakanx jawabanx sementarax 

terhadapx rumusanx masalahx penelitianx. 

Selanjutnyax berdasarkanx kerangkax pemikiranx 

diatasx, makax adax empatx hipotesisx yangx 

diajukanx dalamx penelitianx inix yaitux: 

H1x :Gayax kempemimpinanx    

transformasionalx berpengaruhx 

signifikanx terhadapx kinerjax karyawanx  

H2x :Motivasix Kerjax berpengaruhx 

signifikanx terhadapx kinerjax karyawanx 

H3x :Kompensasix berpengaruhx signifikanx 

terhadapx kinerjax karyawanx  

H4x :Gayax kempemimpinanx 

transformasionalx, motivasix, danx 

Kompensasix secarax bersama-samax 

berpengaruhx signifikanx terhadapx 

kinerjax karyawanx  

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitianx inix termasukx dalamx kategorix 

penelitianx asosiatifx kausalx denganx 

menggunakanx pendekatanx kuantitatifx. 

Penelitianx asosiatifx kausalx adalahx penelitianx 

yangx bertujuanx untukx mengetahuix pengaruhx 

antarax duax variabelx ataux lebihx. Sugiyonox 

(2014, hlm. 23x) menyatakanx bahwax “Desainx 

penelitianx harusx spesifikx, jelasx danx rincix, 

ditentukanx secarax mantapx sejakx awalx, menjadix 

peganganx langkahx demix langkahx”.  Penelitianx 

inix akanx menjelaskanx hubunganx 

mempengaruhix danx dipengaruhix darix variabel-

variabelx yangx akanx ditelitix, yaitux pengaruhx 

variabelx gayax kepemimpinanx transformasionalx, 

variablex motivasix, danx variabelx kompensasix 

terhadapx variabelx kinerjax karyawanx. 

Pendekatanx kuantitatifx digunakanx karenax datax 

yangx akanx digunakanx untukx menganalisisx 

pengaruhx antarx variablex dinyatakanx denganx 

angkax. 

Tempat dan waktu penelitian 

Lokasix penelitianx merupakanx tempatx penelitix 

melakukanx penelitianx untukx memperolehx data-

datax yangx diperlukanx dalamx penelitianx. 

Penelitianx inix dilakukanx dix PTx. Sathyax 

Wahanax Indonesiax, Grahax SWIx, Sentrax Darmox 

Villax Blokx Bx Nox. 1, Jl. Rayax Darmox Permaix 

Gaya 

Kepemimpinan 
Transssformasional 

Motivasix 

Kerjax 

Kompensasix 

Kinerja 

Karyawan 

H1 

H2 

H3 

H4 



Selatanx, Surabayax. Waktux penelitianx 

dilaksanakanx padax bulanx Maretx 2020x sampaix 

selesaix. 

Populasi dan sampel 

Populasixx yangx digunakanx dalamx penelitianx inix 

adalahx karyawanx PTx.Sathyax Wahanax 

Indonesiax padax divisix klaimx, Underwriterx danx 

Marketingx sebanyakx 34x orangx. Mengingatx 

jumlahx populasix yangx tersediax dalamx 

penelitianx inix kecilx, makax penelitianx inix 

mengobservasix semuax anggotax jadix semuax 

populasix dijadikanx sampelx penelitianx. Jadix 

sampelx penelitianx inix sebanyakx 34x orangx. 

Teknik Pengumpulan Data 

a. .Kuesionerx, merupakanx teknikx 

pengumpulanx datax yangx dilakukanxx 

denganx carax memberix seperangkatx 

pertanyaanx ataux pernyataanx tertulisx 

kepadax respondenx untukx dijawabx. Dalamx 

menggunakanx pertanyaanx akanx lebihx 

fleksibelx denganx merancangx sebuahx 

kuesionerx. Kuesionerx disusunx untukx 

mendapatkanx datax danx informasix 

mengenaix pengaruhx gayax kepemimpinanx 

transformasionalx, motivasix, danx 

kompensasix terhadapx kinerjax karyawanx.  

b. Observasix, Dalamx penelitianx inix penulisx 

melakukanx pengamatanx ataux penelitianx 

langsungx terhadapx gayax kepemimpinanx 

transformasionalx, motivasix kerjax, danx 

kompensasix terhadapx kinerjax karyawanx 

PTx.Sathyax Wahanax Indonesiax. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Hasilx Ujix Validitasx danx Reliabilitasx Variabelx 

Gayax Kepemimpinanx Transformasionalx (X1x)x 

dapatx disimpulkanx bahwax semuax itemx padax 

variabelx X1x validx, karenax hubunganx antarx 

skorx tiapx itemx denganx skorx totalx mempunyaix rx 

hitungx yangx lebihx besarx dibandingkanx rx tabelx 

(0,3388) ataux sig. lebihx kecilx dibandingkanx α 

sebesarx 0.05 danx Reliabelx karenax nilaix alphax 

Cronbachx yangx didapatkanx (0,865) lebihx besarx 

darix 0,6x. 

2. Hasilx Ujix Validitasx danx Reliabilitasx Variabelx 

Motivasix Kerjax (X2x) dapatx disimpulkanx 

bahwax semuax itemx padax variabelx X2x validx, 

karenax hubunganx antarx skorx tiapx itemx denganx 

skorx totalx mempunyaix rx hitungx yangx lebihx 

besarx dibandingkanx rx tabelx (0,3388) ataux sig. 

lebihx kecilx dibandingkanx α sebesarx 0.05 danx 

Reliabelx karenax nilaix alphax Cronbachx yangx 

didapatkanx (0.885) lebihx besarx darix 0,6x 

3. Hasilx Ujix Validitasx danx Reliabilitasx Variabelx 

Kompensasix (X3x) dapatx disimpulkanx bahwax 

semuax itemx padax variabelx X3x validx, karenax 

hubunganx antarx skorx tiapx itemx denganx skorx 

totalx mempunyaix rx hitungx yangx lebihx besarx 

dibandingkanx rx tabelx (0,3388) ataux sig. lebihx 

kecilx dibandingkanx α sebesarx 0.05 danx 

Reliabelx karenax nilaix alphax Cronbachx yangx 

didapatkanx (0.797) lebihx besarx darix 0,6x 

4. Hasilx Ujix Validitasx danx Reliabilitasx Variabelx 

Kinerjax Kryawanx (Y) dapatx disimpulkanx 

bahwax semuax itemx padax variabelx Yx validx, 



karenax hubunganx antarx skorx tiapx itemx denganx 

skorx totalx mempunyaix rx hitungx yangx lebihx 

besarx dibandingkanx rx tabelx (0,3388) ataux sig. 

lebihx kecilx dibandingkanx α sebesarx 0.05 danx 

Reliabelx karenax nilaix alphax Cronbachx yangx 

didapatkanx (0.808) lebihx besarx darix 0,6x 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik  

Uji Miltikolinearitas 

Hasilx pengujianx multikolinieritasx padax 

variabelx bebasx dapatx diketahuix bahwax nilaix 

VIFx masing-masingx variabelx bebasx X1(5,291) , 

X2(4,121), danx X3(3,563)  x lebihx kecilx darix 10x 

dinyatakanx bahwax masing-masingx variabelx 

bebasx tidakx terjadix multikolinieritasx 

(nonmultikolinieritasx). 

 

Uji Normalitas 

Hasilx pengujianx normalitasx datax padax 

penelitianx denganx menggunakanx metodex Onex 

Samplex Kolmogorov-Smirnovx dapatx diketahuix 

bahwax nilaix signifikansix (Asym. Sig 2-tailedx) 

sebesarx 0,989x, karenax nilaix signifikansinyax 

lebihx besarx darix 0.05x, makax datax penelitianx 

terdistribusix denganx normalx. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Pengujianx padax penelitianx inix menggunakanx 

Grafikx Plotx antarax nilaix prediksix variabelx 

dependenx yaitux ZPREDx denganx residualnyax 

SRESIDx. Hasilx penelitianx menunjukkanx 

bahwax titik – titikx menyebarx secarax acakx danx 

tidakx membentukx polax tertentux. Halx inix 

menunjukkanx bahwax tidakx terdapatx indikasix 

adanyax heterokedastisitas x padax penelitianx inix 

ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 

Analisisx linierx bergandax dilakukanx untukx 

melihatx pengaruhx darix variabelx bebasx yaitux 

Gayax Kepemimpinanx Transformasionalx (X1), 

Motivasix (X2) danx Kompensasix (X3) terhadapx 

variabelx terikatx yaitux Kinerjax Karyawanx (Y) 

1. Nilaix koefisienx regresix darix variabelx Gayax 

Kepemimpinanx Transformasionalx (X1) 

sebesarx 0,254, berartix mengandungx artix 

bahwax setiapx kenaikanx variabelx Gayax 

Kepemimpinanx Transformasionalx (X1) 

makax akanx berdampakx padax peningkatanx 

Kinerjax Karyawanx (Y) sebesarx 0,254 

denganx asumsix bahwax variabelx bebasx 

yangx lainx adalahx tetapx. Tandax positifx 

padax koefisienx regresix menunjukanx 

hubunganx searahx antarax X1x denganx Yx 

2. Nilaix koefisienx regresix darix variabelx 

motivasix (X2) sebesarx 0,238 berartix 

mengandungx pengertianx bahwax setiapx 

kenaikanx variabelx Motivasix (X2) makax 

akanx berdampakx padax peningkatanx 

Kinerjax Karyawanx (Y) sebesarx 0,238 

denganx asumsix bahwax variabelx bebasx 

yangx lainx adalahx tetapx. Tandax positifx 

padax koefisienx regresix menunjukanx 

hubunganx searahx antarax X2x denganx Yx. 

3. Nilaix koefisienx regresix darix variabelx 

Kompensasix (X3) sebesarx 0,330 berartix 

mengandungx pengertianx bahwax setiapx 

kenaikanx variabelx Kompensasix (X3) makax 

akanx berdampakx padax peningkatanx 

Kinerjax Karyawanx (Y) sebesarx 0,330 

denganx asumsix bahwax variabelx bebasx 

yangx lainx adalahx tetapx. Tandax positifx 



padax koefisienx regresix menunjukanx 

hubunganx searahx antarax X3x denganx Yx 

 

HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS 

Uji T 

a. Ujix parsialx pengaruhx gayax kepemimpinanx 

transformasionalx terhadapx kinerjax 

karyawanx 

 Nilaix signifikanx untukx pengaruhx gayax 

kepemimpinanx transformasionalx terhadapx 

kinerjax karyawanx adalahx sebesarx 0,011 < 

0,05 danx nilaix thitung 2,693 > ttabel 2,032 

sehinggax dapatx disimpulkanx bahwax Hox 

ditolakx Hax diterimax yangx berartix terdapatx 

pengaruhx signifikanx antarax gayax 

kepemimpinanx transformasionalx (X1) 

terhadapx Kinerjax Karyawanx (Y). 

b. Ujix parsialx pengaruhx motivasix terhadapx 

kinerjax karyawanx 

 Nilaix signifikanx untukx pengaruhx motivasix 

terhadapx kinerjax karyawanx adalahx sebesarx 

0,005 < 0,05 danx nilaix thitung 3,040 > ttabel 

2,032  sehinggax dapatx disimpulkanx bahwax 

Hox ditolakx Hax diterimax yangx berartix 

terdapatx pengaruhx signifikanx antarax 

motivasix (X2) terhadapx Kinerjax Karyawanx 

(Y) x. 

c. Ujix parsialx pengaruhx kompensasix 

terhadapx kinerjax karyawanx 

 Nilaix signifikanx untukx pengaruhx 

kompensasix terhadapx kinerjax karyawanx 

adalahx sebesarx 0,017 < 0,05 danx nilaix thitung 

2,523 > ttabel 2,032  sehinggax dapatx 

disimpulkanx bahwax Hox ditolakx Hax 

diterimax yangx berartix terdapatx pengaruhx 

signifikanx antarax kompensasix (X3) 

terhadapx Kinerjax Karyawanx (Y). 

 

Uji F 

 Hasilx ujix Fx menunjukkanx nilaix Fx hitung 

sebesarx 86,922 denganx tingkatx signifikansix 

sebesarx 0,000 < 0,05. Denganx demikianx 

variabelx gayax kepemimpinanx transformasionalx, 

motivasix, danx kompensasix secarax simultanx 

berpengaruhx signifikanx terhadapx kinerjax 

karyawanx. 

 

Koefisien Determinasi R2 

 Koefisienx determinasix digunakanx untukx 

mengetahuix seberapax besarx variabilitasx 

variabelx independentx dalamx menjelaskanx 

variabelx dependentx yangx ditunjukkanx olehx 

nilaix Rx squarex (R2) yaitux sebesarx 0,897 artinyax 

variabilitasx variabelx independentx Gayax 

kepemimpinanx transformasionalx (X1), 

Motivasix (X2) danx Kompensasix (X3) mampux 

menjelaskanv bahwax pengaruhnyax terhadapx 

variabelx dependentx kinerjax karyawanx (Y) 

sebesarx 89,7%, sedangkanx sisanyax 10,3 

dijelaskanx olehx variabilitasx variabelx lainx yangx 

tidakx ditelitix dalamx penelitianx inix. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkanx hasilx penelitianx mengenaix 

pengaruhx gayax kepemimpinanx 

transformasionalx, motivasix kerjax danx 

kompensasix terhadapx kinerjax karyawanx padax 



PT.Sathyax Wahanax Indonesiax dapatx 

disimpulkanx sebagaix berikutx: 

1. Gayax kepemimpinanx transformasionalx 

mempunyaix pengaruhx signifikanx terhadapx 

kinerjax karyawanx padax PT.Sathyax 

Wahanax Indonesiax. Halx inix dibuktikanv 

darix nilaix tx  hitungx (2,693) lebihx besarx 

daripadax tx tabelx (2,032) danx nilaix 

signifikansix  lebihx kecilx darix 0,05 yaitux 

0,011 

2. Motivasix Kerjax mempunyaix pengaruhx 

signifikanx terhadapx kinerjax karyawanx 

padax  PT.Sathyax Wahanax Indonesiax. Halx 

inix dibuktikanx darix nilaix tx  hitungx (3,040) 

lebihx besarx daripadax tx tabelx ((2,032) danx 

nilaix signifikansix  lebihx kecilx darix 0,05 

yaitux 0,005 

3. Kompensasix mempunyaix pengaruhx 

signifikanx terhadapx kinerjax karyawanx 

padax  PT.Sathyax Wahanax Indonesiax. Halx 

inix dibuktikanx darix nilaix tx  hitungx (2,523) 

lebihx besarx daripadax tx tabelx (2,032) danx 

nilaix signifikansix  lebihx kecilx darix 0,05 

yaitux 0,017 

4. Gayax kepemimpinanx transformasionalx, 

motivasix, danx kompensasix memilikix 

pengaruhx signifikanx terhadapx kinerjax 

karyawanx padax PT.Sathyax Wahanax 

Indonesiax. Halx inix ditujunkanx nilaix Fx 

hitungx (86,922) danx nilaix signifikansinyax 

lebihx kecilx darix 0,05 yaitux 0,00. 
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